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Abstract: This research aims to determine the teacher's ability to implement learning by 21st-century
learning principles at SDN 2 Brotonegaran. At this time, it is important to implement 21st century
learning comprehensively for students, because it will make students able to adapt to current
developments. However, in reality, some teachers do not understand the concept of 21st-century
learning or experience problems related to its implementation. This research uses qualitative research
with a case study approach. The methods used are interviews, observation, and documentation. The
results of this research show that the learning carried out at SDN 2 Brotonegaran has implemented
learning that is oriented towards 21st-century learning principles. This can be seen from the teacher's
ability to implement student-centered learning through the question-and-answer method, material
development, and guidance according to interests and student talent. Teachers also carry out
collaborative learning by teaching students to respect each other and forming students in groups with
assignments and guidance. Apart from that, teachers also carry out contextual learning with teaching
that adapts to the RPP and develops materials and evaluations. Teachers also carry out integrated
learning with the community by holding parent and committee meetings, involving the community in
several school activities, as well as instilling, implementing, and motivating students about social values.
Keywords: Teacher Competence, 21st Century Learning

Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui terkait kemampuan guru pada pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pembelajaran abad 21 di SDN 2 Brotonegaran. Pembelajaran
abad 21 pada saat ini penting untuk dilaksanakan secara menyeluruh terhadap siswa, karena akan
menjadikan siswa mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Akan tetapi, kenyataannya
terdapat beberapa guru yang belum memahami konsep pembelajaran abad 21 ataupun mengalami
kendala terkait pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwasanya pembelajaran yang dilakukan di SDN 2 Brotonegaran telah
melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada prinsip pembelajaran abad 21. Hal ini dapat dilihat
dari kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui metode tanya
jawab, pengembangan materi, dan bimbingan sesuai minat dan bakat siswa. Guru juga melakukan
pembelajaran kolaboratif dengan mengajarkan siswa untuk menghargai sesama dan membentuk siswa
secara berkelompok disertai penugasan dan bimbingan. Selain itu, guru juga melaksanakan
pembelajaran kontekstual dengan pengajaran yang menyesuaikan dengan RPP dan mengembangkan
materi serta evaluasi. Guru juga melaksanakan pembelajaran yang terintegrasi dengan masyarakat
dengan mengadakan pertemuan wali murid dan komite, mengikutsertakan masyarakat dalam beberapa
kegiatan sekolah, serta menanamkan dan menerapkan serta memotivasi siswa tentang nilai-nilai sosial.
Kata kunci: Kompetensi Guru, Pembelajaran Abad 21
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi utama dalam membangun bangsa. Hal tersebut dikarenakan
pendidikan berfungsi sebagai wadah penguat kemampuan intelektual, keterampilan,
ataupun perilaku dari seorang individu. Namun, pendidikan pada saat ini sedang
mengalami permasalahan serius dan kompleks sehingga tidak bisa dipandang sebelah
mata. Salah satu permasalahan yang terjadi yaitu adanya perkembangan zaman yang
mengakibatkan terjadinya berbagai perubahan dalam segala aspek kehidupan (Isma et al.
2023). Hal tersebut perlu disikapi dengan tepat dan bijaksana. Dalam mewujudkan hal
tersebut, proses pembelajaran harus dilakukan pembaharuan sesuai dengan
perkembangan zaman. Dikarenakan, apabila tidak melakukan pembaharuan, Indonesia
akan menjadi negara yang tertinggal dan terlambat dalam hal pendidikan dari negara lain.
Oleh karena itu, dengan model pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan
zaman akan menjadikan proses pendidikan lebih efektif dan efisien.

Pembaharuan pembelajaran yang disesuaikan dengan abad 21 menjadi sesuatu yang
mutlak harus dilakukan oleh seorang guru dalam merancang dan mengembangkan
kegiatan belajar. Pembelajaran pada abad 21 dipahami sebagai sebuah konsep
pembelajaran yang menyiapkan sebuah generasi dalam menghadapi era globalisasi yang
ditandai dengan percepatan informasi dan teknologi (Fitrah, Yantoro, and Hayati 2022).
Pembelajaran abad 21 atau yang dikenal dengan pembelajaran yang berbasis ilmu,
teknologi, sosial dan budaya yang semakin maju dan modern, menjadikan peningkatan
sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan sangat dibutuhkan dalam
mempersiapkan generasi yang mampu bersaing secara profesional.

Pembelajaran di abad 21 bercirikan dengan adanya revolusi industri 4.0 yang
menyebabkan adanya pemenuhan tuntutan terhadap teknologi. Hal ini bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan keterampilan hidup (life skill) yang diperlukan di abad
21, yaitu keterampilan 4C (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas).
Keterampilan ini bermanfaat dalam membantu siswa agar bisa saling bertoleransi satu
sama lain dan bisa bekerja sama dalam kelompok sehingga mampu berpikir kritis dan
kreatif yang pada akhirnya dapat memecahkan masalah tertentu. Pembelajaran abad 21
sangat mengutamakan soft skill dibandingkan hard skill dimana peserta didik harus siap
secara mental dan sadar dalam menghadapi situasi apapun. Keterampilan abad 21
merupakan gambaran tentang bagaimana keberhasilan dapat dicapai melalui perolehan
keterampilan abad 21 di tahun-tahun mendatang, dimana persiapan tersebut harus
dilakukan secara matang dan bagaimana guru memposisikan proses pembelajaran yang
dapat mengembangkan keterampilan siswa untuk kreatif, inovatif, dan memiliki tingkat
problem solving yang tinggi (Sartini and Mulyono 2022).

Peran guru dalam menyukseskan pembelajaran abad 21 menjadi sesuatu yang
sangat penting. Guru harus mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi setiap
kebutuhan peserta didik seperti karakter dan kemampuan intelektual yang semakin
beragam. Guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar dan menyediakan fasilitas
belajar yang baik. Oleh sebab itu, diharapkan guru dapat mengembangkan pembelajaran
yang inovatif sehingga mampu menciptakan generasi yang cerdas, terampil dan kritis
dalam menghadapi abad 21. Sehingga kompetensi guru berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang dapat meningkatan pengetahuan, keterampilan,
sehingga peserta didik dapat bersaing dengan perkembangan zaman yang semakin pesat
(Liana, Z, and Fitriani 2023).

Kompetensi guru merupakan sebuah kemampuan dan Kketerampilan dalam
pelaksanaan tugas yang dilakukah oleh seorang guru sehingga dapat melaksanakanya
dengan baik (Sudrajat 2020). Sebagai seorang guru yang membesarkan dan mendidik
generasi ini tentunya harus selalu mengembangkan kemampuannya agar dapat mengikuti
perkembangan zaman dan memenuhi kebutuhan siswa (Dewi Ayu Wisnu Wardani 2023).
Guru mempunyai peranan yang sangat penting baik dalam pengembangan kurikulum
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maupun pelaksanaannya. Peran tersebut diwujudkan dengan adanya partisipasi guru
untuk saling bekerja sama dalam pengaturan dan penyusunan bahan ajar maupun materi
pembelajaran. Selain itu, peran guru juga dapat diwujudkan dengan pengaturan terhadap
sistem pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, guru harus mempersiapkan segala
sesuatunya sebaik mungkin. Begitu pula dalam penerapan kurikulum mandiri, guru harus
mempersiapkan diri dengan baik agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Agar
berhasil melaksanakan kegiatan pengajaran dan pendidikan yang baik, guru juga harus
menyusun kurikulum yang sistematis dari kurikulum yang digunakan di sekolah
(Heryahya et al. 2022).

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Elinda Rizkasari, Ifa Hanifa Rahman, dan Prima Trisna Aji dengan
judul “Upaya Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Dalam
Menghadapi Tantangan Pembelajaran Abad 21” pada tahun 2022. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru di SDN 01 Jumapolo dan kendala
yang dihadapinya dalam pembelajaran. Hasil penelitian tersebut yaitu kompetensi
pedagogik guru ini difokuskan pada kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang meliputi teori maupun prinsipnya, kemampuan komunikasi, dan kemampuan
evaluasi. Kendala yang dihadapi oleh guru yaitu berkaitan dengan kurangnya kemampuan
penguasaan TIK (Rizkasari, Rahman, and Aji 2022). Adapun persamaan dengan penelitian
ini yaitu sama-sama berkaitan dengan kompetensi guru di sekolah dasar dan
pembelajaran abad 21. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian dan
pada penelitian tersebut membahas terkait kendala yang dihadapi akan tetapi pada
penelitian ini lebih berfokus pada pemahaman terkait pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, terdapat beberapa problematika yang
dialami oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan
perkembangan abad 21. Problematika tersebut yaitu guru yang belum sepenuhnya paham
terkait konsep pembelajaran yang ada dalam pembelajaran berbasis abad 21. Mereka
cenderung masih memahami konsep pembelajaran yang lama sehingga mengakibatkan
proses pembelajaran yang dijalankan juga pembelajaran zaman dahulu. Selain itu,
terdapat guru yang sudah memahami konsep pembelajarannya akan tetapi mengalami
kendala terkait pelaksanaannya. Kendala tersebut disebabkan kurangnya dukungan
berupa sarana dan prasana yang ada di sekolah ataupun dukungan dari warga sekolah lain
dalam menyukseskan pembelajaran abad 21.

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka penelitian ini akan mengkaji
terkait kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran abad 21 di SDN 2
Brotonegaran. Penelitian ini akan bermanfaat terhadap para pelaku pendidikan sehingga
mereka nantinya dapat melaksanakan proses pembelajaran yang didasarkan pada prinsip
pembelajaran abad 21 secara lebih inovatif, adaptif, efektif, dan efisien.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini berfokus untuk mengkaji dan mendalami
suatu kejadian secara rinci dan seksama (Sulistiyo 2019). Penelitian ini dilakukan di SDN 2
Brotonegaran. Subjek dari penelitian ini yaitu guru kelas I-VI dan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Sedangkan sumber data dari penelitian ini yaitu terbagi
dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder (Machmuddah
2020). Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari informan dengan tujuan untuk menjawab permasalahan atau sesuatu yang
menjadi fokus dari penelitian (Machmuddah 2020). Oleh karena itu, sumber data primer
ini berasal dari keterangan guru kelas I-VI dan guru PAI. Sedangkan sumber data sekunder
merupakan sumber data yang sifatnya historis yang mana data tersebut sudah
dikumpulkan oleh pihak lain yang melakukan penelitian yang memiliki keterkaitan
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dengan variabel penelitian ini (Machmuddah 2020). Oleh karena itu, data sekunder dari
penelitian ini berasal dari dokumen-dokumen yang menunjang variabel penelitian.

Adapun teknik atau prosedur penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Sudaryana and Agusiady 2022). Teknik wawancara
merupakan sebuah teknik yang dilakukan melalui interaksi secara langsung antara
peneliti dengan narasumber. Wawancara sendiri terbagi menjadi dua, yaitu terstruktur
dan tidak terstruktur. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara
terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara
sistematis. Adapun teknik observasi merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan
melakukan kegiatan mengamati dan mencatat segala sesuatu yang terjadi yang berkaitan
dengan penelitian (Siyoto and Sodik 2015). Adapun teknik observasi ini dilakukan peneliti
dengan mengamati kegiatan guru pada saat proses pelaksanaan pembelajaran dengan
berpedoman terhadap instrument observasi yang telah disusun oleh peneliti. Sedangkan
teknik dokumentasi merupakan teknik pelengkap dan penyempurna terhadap kevalidan
data dengan berdasar pada informasi atau bahan dokumentasi yang berkaitan dengan
penelitian (Siyoto and Sodik 2015). Teknik dokumentasi dilakukan oleh peneliti dengan
cara pengambilan gambar terhadap dokumen-dokumen yang menunjang proses
penelitian, seperti data nilai siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru, dan
lain-lain (Sudaryana and Agusiady 2022). Adapun teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti menggunakan teknik milik Miles dan Huberman meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mencatat
segala temuan data yang ada di lapangan lalu mencermati dan menganalisisnya kembali.
Kemudian, penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif. Selanjutnya pada
penarikan kesimpulan ini dibuat dalam bentuk kesimpulan yang kredibel (Zakariah,
Afriani, and Zakariah 2020).

Berikut peneliti lampirkan pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti: 1)
Bagaimana cara guru dalam melibatkan peserta didik dalam pembelajaran? 2) Bagaimana
cara guru membuat pembelajaran aktif? 3) Bagaimana cara guru dalam mengembangkan
minat dan bakat siswa? 4) Bagaimana cara guru membangun komunikasi dalam
pembelajaran? 5) Bagaimana cara guru membangun kerja sama dalam pembelajaran? 6)
Bagaimana cara guru menyelesaikan konflik yang terjadi dalam pembelajaran? 7)
Bagaimana cara guru dalam memahamkan konsep pembelajaran? 8) Bagaimana cara guru
dalam mengembangkan konsep pembelajaran? 9) Bagaimana cara guru dalam
mengevaluasi konsep pembelajaran? 10) Bagaimana cara guru dalam membuat relevansi
pembelajaran? 11) Bagaimana cara guru dalam memberikan pengalaman pembelajaran?
12) Bagaimana cara guru dalam memberikan dampak sosial terhadap pembelajaran?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut yang diajukan dan dijawab oleh subjek penelitian di SDN
2 Brotonegaran. Sedangkan instrumen observasi yang digunakan meliputi: 1) Proses
pembelajaran yang dilakukan guru 2) Perilaku siswa saat pembelajaran 3) Perilaku siswa
setelah diberikan pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
Pada penelitian yang dilakukan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran yang disesuaikan dengan prinsip pembelajaran abad 21 di SDN 2
Brotonegaran menghasilkan data sebagai berikut.

TABEL 1. Pelaksanaan pembelajaran abad 21 di sdn 2 brotonegaran

No.  Prinsip Pembelajaran Pelaksanaan

1 Berpusat Pada Siswa 1. Guru memberikan wadah kepada peserta didik berupa waktu
kepada siswa untuk bertanya ketika pembelajaran telah
selesai dengan mengacungkan jari mereka.

2. Guru terkadang ganti bertanya kepada siswa terkait materi
yang telah dibahas dengan beberapa jenis pertanyaan, mulai
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4

Kolaboratif

Kontekstual

Terintegrasi dengan
Masyarakat

dari pertanyaan yang sifatnya individu sampai dengan
pertanyaan yang sifatnya rebutan yang mana dalam jenis
pertanyaan ini terdapat reward bagi mereka yang mampu
menjawab dengan benar.

. Siswa diberi waktu oleh guru untuk memberikan respon atau

tanggapan terkait dengan materi pembelajaran pada saat
proses pembelajaran berlangsung ataupun ketika selesai
ataupun guru memberikan respon terhadap jawaban siswa.

. Guru mengajak siswa untuk mengembangkan materi

pembelajaran dengan cara mencari sumber-sumber baru
yang ada di luar buku, seperti melalui kunjungan ke
perpustakaan ataupun belajar dengan alam.

. Guru memberikan bimbingan dan wadah khusus bagi siswa

yang memiliki minat dan bakat tertentu dalam pembelajaran
ataupun dalam hal lainnya dengan diwujudkan melalui
bimbingan tambahan di luar kelas.

. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk saling

menghargai antar sesama yang diwujudkan ketika teman
berbicara maka siswa yang lain mendengarkan.

. Guru menyediakan wadah untuk siswa saling berkolaborasi

dengan cara pembentukan kelompok-kelompok belajar.

. Guru memberikan penugasan yang hanya bisa diselesaikan

secara bersama-sama dengan satu kelompoknya.

. Guru memberikan arahan terhadap tugas yang diberikan

kepada setiap kelompok dan ikut serta dalam mengawasi dan
membimbing pembagian tugas kelompok sehingga bisa
memunculkan kepercayaan satu sama lain.

. Guru memberikan hak kepada setiap kelompok untuk

membuat alur penyelesaian tugas dan menyelesaikan konflik
yang terjadi.

. Guru memberikan penjelasan dengan lengkap kepada siswa

terkait materi pembelajaran dengan mengacu terhadap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuatnya.

. Guru memberikan Kkesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan materi yang telah dibahas dengan
memberikan penugasan-penugasan baru yang sifatnya
pengembangan materi.

. Guru mengajak siswa bersama-sama untuk membuat

penemuan-penemuan baru atau hal-hal baru.

. Guru melakukan penilaian terhadap siswa baik secara

spontan pada saat pembelajaran ataupun pada akhir
pembelajaran secara rutin.

. Guru pada awal, pertengahan, dan akhir semester melakukan

pertemuan rutin dengan wali murid maupun komite sekolah.

. Guru menyelipkan muatan nilai-nilai kebudayaan dalam

setiap materi pembelajaran.

. Guru menerapkan materi pembelajaran dengan berupa

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari terhadap materi-
materi yang telah dibahas.

. Guru terkadang mengadakan pembelajaran yang sifatnya

berupa praktik di lapangan terkait materi-materi yang
sifatnya bisa dipraktikkan.

. Guru melibatkan masyarakat di sekitar sekolah terhadap

kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah, seperti pentas
seni, jalan santai, ataupun yang lain.

. Guru memberikan motivasi dan mengajak refleksi kepada

siswa pada setiap akhir untuk menumbuhkan nilai-nilai
positif dalam diri siswa dan menerapkannya dalam
kehidupan bermasyarakat.
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PEMBAHASAN

Pembelajaran abad 21 merupakan jenis pembelajaran yang muncul sebagai konsekuensi
dari perkembangan zaman. Pembelajaran ini menjadikan guru sebagai mitra dari
pemerintah untuk bisa menyukseskan kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadikan guru
memiliki peran dan tanggung jawab dalam menciptakan kondisi belajar yang ideal dan
optimal sehingga mampu menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik (Rosnaeni 2021).
Pada pembelajaran abad 21, terdapat beberapa prinsip yang harus dipahami dan
dijalankan dengan baik, yaitu meliputi pembelajaran yang berorientasi pada siswa,
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kontekstual, dan pembelajaran yang terintegrasi
dengan masyarakat (Budiyanto et al. 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 2 Brotonegaran, bahwa penerapan
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pembelajaran pada abad 21 ini sudah mulai
diterapkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan pembelajaran yang sudah beralih paradigma
dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Pembelajaran ini dilakukan dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya ketika pembelajaran
telah wusai. Pemberian kesempatan bertanya menjadikan siswa memiliki tingkat
pemahaman yang lebih baik dan tingkat pemikiran yang lebih tinggi (Rachmadyanti et al.
2022). Selain itu, melalui guru ganti bertanya kepada siswa baik itu secara individu
maupun kelompok juga akan semakin mendukung angka partisipasi dan antusias siswa
sehingga mereka memiliki motivasi belajar yang baik (Prijanto and de Kock 2021). Guru
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan feedback dan terkadang
guru juga memberikan respon terhadap jawaban siswa yang mana ini mampu untuk
meningkatkan kreativitas berpikir siswa dan juga sebagai salah bentuk penghargaan
kepada siswa sehingga meskipun kesannya guru yang memegang kendali (teacher
fronted), akan tetapi ini dapat memantik inisiatif siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran (Nissa and Putri 2021).

Guru di SDN 2 Brotonegaran dalam menjalankan pembelajaran berbasis pada siswa
ini juga melakukan pengembangan terhadap materi-materi yang telah dipelajari. Hal ini
akan sangat membantu dalam membuka cakrawala berpikir siswa. Akan tetapi,
pengembangan ini harus memegang beberapa prinsip, yaitu relevansi, konsistensi, dan
kecukupan (Sabarudin 2018). Selain itu, guru di SDN 2 Brotonegaran juga melakukan
program pengembangan minat dan bakat siswa yang diwujudkan dalam program
bimbingan di luar kelas. Pengembangan ini dapat bermanfaat dalam mengoptimalkan
potensi yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat menemukan jati dirinya dan juga dapat
memberikan manfaat kepada guru dalam mengetahui jenis metode atau pendekatan yang
cocok digunakan kepada siswa (Lusiana et al. 2021).

Adapun pembelajaran yang dilakukan oleh dewan guru di SDN 2 Brotonegaran juga
berupaya mewujudkan pembelajaran yang kolaboratif. Pembelajaran ini berfokus
terhadap proses kerja sama alamiah yang terjadi antar siswa (Winata 2020). Dalam
pelaksanaannya, guru melakukan bimbingan kepada siswa untuk bisa saling menghargai
satu sama lain. Sikap ini sangat penting ditanamkan dalam diri siswa karena dapat
menjadikan siswa mampu mengontrol dirinya sehingga akan membentuk kecerdasan
moral (Ulum 2019). Selain itu, langkah guru dengan membentuk kelompok-kelompok
belajar juga sangat mendorong pembentukan kemampuan kolaborasi siswa. Dengan
adanya kelompok belajar ini, siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya, kemampuan
bersosialisasinya, komunikasinya, dan prestasi belajarnya (Utami and Appulembang
2022). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, guru harus benar-benar mengawal perjalanan
kelompok belajar tersebut. Pengawalan tersebut dilakukan oleh guru SDN 2 Brotonegaran
dengan memberikan penugasan yang sifatnya kelompok, pemberian arahan atau
bimbingan terhadap tugas yang diberikan, serta memberikan penyelesaian jika memang
dibutuhkan ketika terjadi konflik. Sehingga guru disini berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan berbagai macam teknik pembelajaran atau fasilitas pembelajaran yang mana
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siswa diberikan keleluasaan dalam mencari pengalamannya sendiri (Rahmawati and
Suryadi 2019).

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDN 2 Brotonegaran juga dilakukan
dalam bentuk pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan
informasi dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga dia akan dengan
mudah dalam menerapkannya pada kehidupannya (Afriani 2018). Pembelajaran
kontekstual ini dilakukan guru dengan memberikan penjelasan materi yang mengacu
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada. RPP berfungsi untuk
memberikan arah pembelajaran sehingga nantinya dapat tercapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan secara efektif dan efisien (Gustiansyah, Sholihah, and Sobri 2021). Upaya
guru dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual juga dilakukan dengan
pengembangan materi-materi melalui penugasan yang inovatif dan juga penemuan-
penemuan baru. Penggunaan metode penugasan dan penemuan ini berfungsi untuk
menguatkan dan memantapkan hasil belajar siswa, karena siswa nantinya akan
melakukan latihan-latihan dalam penyelesaian tugas sehingga materi pembelajaran akan
lebih tertanam (Mardhiah 2021). Kemudian, untuk benar-benar memastikan bahwasanya
pembelajaran telah terlaksana dengan baik, maka guru melakukan evaluasi atau penilaian
pada saat proses pembelajaran berlangsung ataupun ketika selesai melaksanakan
pembelajaran. Penilaian ini sangat bermanfaat untuk mengetahui ketercapaian
kompetensi oleh siswa (mastery learning) dan juga menganalisis kekuatan ataupun
kelemahan kemampuan siswa (diagnostic) sehingga nantinya dapat memberikan umpan
balik atau acuan dalam proses perbaikan mutu pembelajaran (Jeprianto, Ubabuddin, and
Herwani 2021).

SDN 2 Brotonegaran juga merupakan sekolah yang pembelajarannya terintegrasi
dengan masyarakat. Hal tersebut dilakukan dengan adanya pertemuan wali murid atau
komite yang secara rutin dilaksanakan pada awal, tengah, ataupun akhir semester. Fungsi
dari pertemuan ini yaitu untuk memberikan wadah bagi masyarakat untuk
menyampaikan masukan kepada sekolah dan juga memberikan wadah bagi sekolah untuk
menyosialisasikan program-progam yang ada di sekolah sehingga antara program-
program sekolah dan kebutuhan dari masyarakat itu selaras (Septiana, Bafadal, and
Kusumaningrum 2018). Selain itu, dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan-
kegiatan sekolah juga menjadi stimulus yang menguatkan hubungan antara sekolah dan
masyarakat.

Guru di SDN 2 Brotonegaran dalam menguatkan nilai integrasi dengan masyarakat,
juga melakukan kegiatan pembelajaran yang di dalamnya diselipkan muatan nilai-nilai
kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Penanaman nilai-nilai lokal yang ada di
masyarakat ini penting untuk membentuk karakter bangsa pada generasi muda sehingga
dapat berdampak terhadap kesuksesan pembentukan bangsa yang berjati diri (Mahardika
2017). Selain itu, guru juga memberikan contoh nyata atau teladan dalam kehidupan
sehari-hari terkait materi pembelajaran yang telah disampaikan. Keteladanan ini menjadi
salah satu metode dalam proses pembelajaran yang tidak hanya sekedar memberikan
contoh, akan tetapi juga sebagai penguat dalam perilaku siswa. Keteladanan ini akan
langsung dapat mempengaruhi karakter siswa karena siswa cenderung lebih tertarik
terhadap seseorang yang baik dalam segi ucapan maupun tindakannya (Prasetyo, Marzuki,
and Riyanti 2019). Selain metode teladan, metode pemberian motivasi juga dapat
berdampak terhadap perilaku siswa yang sesuai dengan kultur yang ada di masyarakat.
Pemberian motivasi menjadi salah satu aspek yang ikut serta dalam menentukan
ketercapaian pembelajaran. Karena motivasi menjadi sesuatu yang berfungsi sebagai
pendorong perbuatan, penggerak perbuatan, dan pengarah perbuatan seseorang.
Sehingga dengan pemberian motivasi yang tepat akan memudahkan dalam pencapaian
tujuan pembelajaran (Susanti 2015). Di samping hal tersebut, guru di SDN 2 Brotonegaran
juga melakukan pembelajaran yang bersifat praktik dalam rangka pemberian pengalaman
belajar secara langsung kepada siswa. Pengalaman belajar ini penting untuk membuat
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pembelajaran lebih bermakna sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal. Akan tetapi,
dalam pemberian pengalaman belajar guru harus mempertimbangkan beberapa aspek,
seperti karakteristik materi, kesiapan siswa, dan fasilitas yang tersedia (Megawati 2018).

SIMPULAN

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDN 2 Brotonegaran sudah sesuai dengan
prinsip pembelajaran abad 21, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa,
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kontekstual, dan pembelajaran yang terintegrasi
dengan masyarakat. Pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru melibatkan siswa
dalam pembelajaran dengan metode tanya jawab dengan siswa, pengembangan materi
pembelajaran, dan adanya bimbingan sesuai dengan minat dan bakat siswa. Adapun pada
aspek pembelajaran kolaboratif, guru mengajarkan tentang sikap saling menghargai
sesama dan pembentukan kelompok disertai dengan penugasan dan bimbingan kelompok
untuk melatih kemampuan Kkerja sama siswa. Sedangkan dalam aspek pembelajaran
kontekstual, guru mengajarkan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan mengembangkan materi melalui penugasan dan penemuan baru serta melakukan
evaluasi terhadap pembelajaran. Adapun pada aspek pembelajaran yang terintegrasi
dengan masyarakat, sekolah mengadakan pertemuan dengan wali murid dan komite serta
melibatkan masyarakat dalam beberapa kegiatan sekolah. Selain itu, guru juga
mengajarkan dan mencontohkan nilai-nilai sosial masyarakat, dan juga mempraktikannya
dalam beberapa kesempatan. Guru juga memberikan motivasi agar siswa senantiasa
berperilaku positif sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat.
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